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ABSTRAK

Kesejahteraan, kebebasan dari masalah kemiskinian, kemakmuran dan
kemajuan pada tingkat ekonomi masyarakat adalah cita-cita setiap bangsa,
termasuk bangsa Indonesia. Dalam usahanya meningkatkan ekonomi serta
menciptakan kesejahteraan, masyarakat juga membutuhkan pemerintah sebagai
lembaga yang memfasilitasi, melindungi dan membantu memudahkan dalam
memenuhi kebutuhan serta mencapai kesejahteraan. Dalam hal tersebut
pemerintah Indonesia memberikan fasilitas, bantuan, dan bentuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui program yang diberikan kepada masyarakat miskin,
yaitu Program Keluarga Harapan (PKH). Penulis tertarik untuk mengetahui dan
meneliti bagaimana tingkat ekonomi masyarakat dengan adanya pemberdayaan
ekonomi melalui Program Keluarga Harapan di Desa Karangnangka. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat ekonomi masyarakat dengan
adanya pemberdayaan ekonomi melalui Program Keluarga Harapan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dan jenis penelitian lapangan (field research).
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi (pengamatan), wawancara
serta dokumentasi, sementara teknik analisis dengan reduksi data, data display dan
penarikan kesimpulan. Adapun teknik uji keabsahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat ekonomi masyarakat atau
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Desa Karangnangka dari adanya
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Program Keluarga Harapan (PKH)
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dilihat berdasarkan beberapa
aspek yang menentukan keadaan atau tingkat ekonomi masyarakat, yaitu
tingkat pendidikan, pendapatan, jenis tempat tinggal serta fasilitas kekayaan.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Tingkat Ekonomi Masyarakat,
Program Keluarga Harapan (PKH).
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ABSTRACT

Prosperity, freedom from the problems of poverty, prosperity and progress
at the economic level of society are the ideals of every nation, including
Indonesia. In this processto increase the economy and create prosperity, the
community also needs the government as an institution who facilitat, protect and
help make it easier to sufficient needed and achieve the prosperity. In this case
Indonesian government provides facilities, assistance, and forms of civil economic
empowerment through programs provided to the poor, namely the Program
Keluarga Harapan (PKH). The author is interested in knowing and studying the
economic level of the community with the existence of economic empowerment
through the Program Keluarga Harapan in Karangnangka Village. The purpose
of this research is to see the economic level of the community with the existence of
economic empowerment through the Program Keluarga Harapan.

This research uses qualitative research methods with a descriptive
approach and field research. Research data collected through observation,
interview and documentation, than analyzed by data reduction, data display and
withdrawal. The validity test technique used in this study is the triangulation
technique.

The results showed that the economic level of the community or Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) in Karangnangka Village through the Program
Keluarga Harapan (PKH) had increased. This increase is seen on several aspects
that determine level of the economy of the community, such as education, income,
type of residence and wealth facilities.

Keywords: Community Empowerment, Economic Community Level, Program
Keluarga Harapan (PKH).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Balakang Masalah

Permasalahan yang dihadapi negara-negara yang sedang berkembang
adalah kesejahteraan warga negaranya. Kesejahteraan telah menjadi bagian
penting dari sebuah negara. Berbagai cara, metode, aturan, alat, pendekatan,
ataupun kebijakan telah dipilih dan dilakukan oleh sebuah negara dalam
rangka untuk mencapai tujuan tersebut (Purwana, 2014: Vol. 11). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan masyarakat dalam suatu negara
merupakan salah satu tujuan atau cita-cita setiap bangsa. Setiap bangsa
menginginkan terciptanya masyarakat yang bebas dari kemiskinan,
masyarakat yang makmur dan masyarakat yang tingkat perekonomiannya
semakin maju, sehingga kesejahteraan akan tercipta.

Menurut Dampriyanto dalam jurnal yang ditulis oleh Purwana (2014),
Indonesia adalah termasuk diantara negara yang menjadikan kesejahteraan
bangsanya sebagai tujuannya. Rumusan kesejahteraan dituangkan dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Selain itu, komitmen tersebut juga
terjabarkan dalam batang tubuh UUD 1945, yakni Bab XIV pasal 33 tentang
perekonomian nasional dan kesejahteraan sosial (Purwana, 2014: Vol. 11).

Kesejahteraan juga merupakan tujuan dari ajaran agama Islam dalam
bidang ekonomi. Sebagaimana Allah telah menjelaskan mengenai
kesejahteraan dalam ayat-ayat Al-Qur’an, seperti dalam Qur’an Surat Al-

Jatsiyah ayat 13:
el (W) L Lag ool slaldl L e K154
C30RED 2 58 gy Slib b G Ads

Artinya: dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang ada di langit
dan di bumi semuanya (sebagai Rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi kamu yang berfikir.



Dalam ayat tersebut dijelaskna bahwa Allah telah memberikan segala
apa yang ada di langit dan bumi sebagai nikmat untuk umat manusia dan
sebagai sarana bagi manusia untuk mendapatkan kesejahteraan dari apa yang
Allah sediakan di muka bumi ini. Dari segala yang ada di langit dan di bumi
tersebut, manusia dituntut untuk berfikir dan Dberupaya untuk
memanfaatkannya sebaik mungkin sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
ada sehingga kesejahteraan akan tercapai pada diri manusia.

Allah juga menuntun manusia agar terus bekerja keras sehingga tidak
meninggalkan keturunan yang lemah, yang mengalami keterbelakangan sosial
dan ekonomi serta tingkat kesejahteraan yang rendah. Sebagaimana firman
Allah dalam Qur’an Surat An-Nisa ayat 9:

z
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Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah,

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab
itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka
mereka mengucapkan perkataan yang benar.

Dari firman Allah di atas, jelas bahwa Allah dengan tegas
memerintahkan umat manusia untuk selalu berusaha dan memanfaatkan apa
yang ada di muka bumi ini dengan baik dan sesuai ketentuan-ketentuan yang
ada serta untuk hal-hal baik. Usaha tersebut guna memperbaiki serta
meningkatkan tingkat ekonomi manusia sebagai masyarakat yang berada
dalam sebuah negara dan bangsa. Sehingga ketika tingkat ekonomi
masyarakat baik, maka kesejahteraan juga akan tercipta. Dengan harapan
kesejahteraan tersebut selalu tercipta pada setiap generasi yang ada, karena
dengan demikian berarti cita-cita sebuah bangsa dan negara telah tercapai.

Dalam usaha meningkatkan ekonomi serta menciptakan kesejahteraan,
masyarakat juga membutuhkan lembaga atau institusi yang memfasilitasi,

melindungi dan mengatur berbagai norma-norma dan aturan-aturan yang



memudahkan bagi mereka untuk memenuhi kebutuhannya, dalam istilah
modern lembaga tersebut dikenal dengan “Pemerintah” (Sodiq, 2015: Vol. 3).
Dalam hal ini, pemerintah Indonesia juga telah menyediakan pelayanan-
pelayanan sosial untuk masyarakat sebagai fasilitas untuk membantu
mencapai sebuah kesejahteraan melalui upaya-upaya peningkatan ekonomi
masyarakat.

Sebagai lembaga yang menyediakan fasilitas dan layanan dalam upaya
menciptakan kesejahteraan serta meningkatkan perekonomian masyarakat,
pemerintah memberikan beberapa bantuan melalui program-program yang
diberikan kepada masyarakat miskin di Indonesia. Beberapa program bantuan
tersebut antara lain: bantuan Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni
(RS-Rutihula), Bantuan Pangan Non Tunai (BTPN), Program Indonesia Pintar
(PIP), Program Keluarga Harapan (PKH). Salah satu dari beberapa program
tersebut, pemerintah Indonesia menggulirkan kebijakan Program Keluarga
Harapan (PKH) melalui UU No. 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan
Sosial Nasional yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Presiden Nomor 15
Tahun 2010 tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan. Program ini
merupakan program yang memberikan bantuan secara bersyarat kepada
Rumah Tangga Sangat Miskin (RSTM). Persyaratan tersebut terkait dengan
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia, yaitu mengenai kesehatan
dan pendidikan, dengan harapan melalui program ini pemerintah dapat
mengurangi  kemiskinan dan meningkatkan perekonomian masyarakat
Indonesia (Kemensos.go.id: 2019).

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu program
bantuan pemerintah yang memiliki dampak besar dan berkelanjutan di
kemudian hari pada tingkat ekonomi serta kesejahteraan masyarakat
Indonesia. Pasalnya, program tersebut pada tahun 2018 telah berkontribusi
dalam menunrunkan angka kemiskinan menjadi 9,82% (beritasatu.com).
Selain itu, PKH memiliki beberapa capaian yang sifathya membangun dan
berpengaruh pada kualitas hidup masyarakat. Diantara capaian yang ada pada

Program Keluarga Harapan (PKH) antara lain: memberikan jaminan sekolah,



jaminan kesehatan ibu hamil dan bayi, pemberian edukasi tentang kesehatan,
pendidikan, ekonomi dan keuangan, serta pembinaan dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Kegiatan-
kegiatan tersebut bertujuan untuk mengubah pola pikir masyarakat miskin
untuk lebih mandiri dan peduli terhadap tingkat kehidupan dan kesejahteraan
di masa yang akan datang.

Program Keluarga Harapan dalam FDS (Family Defelopment Session)
atau pembinaan terhadap Keluarga Penerima Manfaat, yang dilakukan setiap
bulan dan wajib diikuti oleh setiap KPM dibawah binaan Pendamping PKH
juga terdapat edukasi bidang ekonomi. Di mana, dalam pembinaan di bidang
ekonomi tersebut KPM diberikan pengetahuan tentang pengelolaan keuangan,
cermat meminjam dan menabung, serta pengetahuan tentang berwirausaha.
Selain itu, pemerintah melalui PKH juga menyediakan KUBE (Kelompok
Usaha Bersama) sebagai wadah untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat
dengan cara berwirausaha, yang mana tujuannya adalah sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan berwirausaha masyarakat serta meningkatkan
perekonomian masyarakat. Sehingga dalam kebijakan Program Keluarga
Harapan yang dikeluarkan pemerintah dapat berpengaruh terhadap upaya
peningkatan ekonomi masyarakat miskin, yang nantinya juga akan
berpengaruh pada kualitas hidup dan tingkat angka kemiskinan di Indonesia
(Wawancara dengan Andi, 2020).

Di Kabupaten Banyumas terdapat 27 kecamatan dengan 331
desa/kelurahan yang memperoleh bantuan melalui Program Keluarga
Harapan, salah satunya adalah Desa Karangnangka di Kecamatan
Kedungbanteng. Masyarakat miskin di Desa Karangnangka yang tergolong
dalam kategori Keluarga Penerima Manfaat (KPM), telah menjadi peserta
Program Keluarga Harapan sejak tahun 2013.

Berikut data jumlah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program
Keluarga Harapan (PKH) desa Karangnangka:



Tabel 1.1
Jumlah Keluarga Penerima Manfaat (KPM)

Desa Karangnangka
No Tahun Penerimaan Jumlah Peserta
1 2013 78
2 2014 76
3 2015 76
4 2016 156
5 2017 159
6 2018 216
7 2019 196
8 2020 196

Sumber: Data Sekunder yang Diolah

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah KPM dari tahun
2013 ke tahun 2014 hanya mengalami penurunan sebanyak 2 KPM dan pada
tahun 2015 jumlah KPM masih sama dengan tahun 2014. Kemudian dari
tahun 2016 sampai tahun 2018 jumlah KPM meningkat secara terus menerus,
hal tersebut dikarenakan adanya penambahan jumlah KPM secara keseluruhan
di Indonesia oleh pihak pemerintah. Dan pada tahun 2019 hanya mengalami
sedikit penurunan jumlah KPM, hingga tahun 2020 jumlah KPM masih sama
dengan tahun 2019.

Desa Karangnangka merupakan salah satu desa dengan Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) PKH yang masih tergolong rendah dalam hal
peningkatan ekonomi melalui wirausaha. Berdasarkan hasil wawancara
penulis kepada pendamping PKH Desa Karangnangka, sebagian dari KPM
masih belum memiliki kesadaran akan pentingnya memiliki usaha dan
pentingnya meningkatkan kemampuan dalam berwirausaha. Mereka lebih

memilih menjadi ibu rumah tangga biasa yang penghasilannya hanya dari



suami mereka dan ada juga yang bekerja sebagai Asisten Rumah Tangga
(ART), bahkan ada yang menjadi buruh cuci dan setrika. Hal tersebut menjadi
suatu permasalahan yang ada pada KPM Desa Karangnangka yang harus
diperbaiki. Sebab peningkatan kemampuan berwirausaha dan peningkatan
pendapatan dari hasil usaha adalah salah satu yang menjadi indikator
keberhasilan PKH. Selain itu, Desa Karangnangka sendiri merupakan desa
dengan potensi pendapatan masyarakat yang tinggi, karena di desa tersebut
terdapat beberapa lokawisata dan industri yang memiliki ratusan karyawan.
Sehingga apabila hal tersebut benar-benar dimanfaat oleh KPM untuk
berwirausaha dan memanfaatkan apa yang sudah diperoleh dari pemberdayaan
yang ada dalam PKH, maka akan dapat mengubah pola pikir serta
meningkatkan perekonomian mereka.

Dalam wawancara yang dilakukan penulis kepada pendamping PKH
Desa Karangnangka terkait partisipasi peserta PKH dalam kegiatan yang ada
di KUBE “Maju Bersama” dan perubahan tingkat pendapatan peserta PKH,
Leni sebagai pendamping menjelaskan bahwa tingkat partisipasi peserta PKH
Desa Karangnangka dalam KUBE “Maju Bersama” masih cukup rendah.
Harapannya sebagai pendamping adalah keaktifan semua peserta dalam
KUBE. Akan tetapi karena adanya kesibukan dari masing-masing angota serta
kurangnya minat dan kesadaran akan pentingnya berwirausaha, menjadi sebab
kurangnya keaktifan dari peserta PKH. Anggota KUBE Maju Bersama saat ini
ada 14 anggota yang terdiri dari perwakilan anggota tiap kelompok, di mana
terdapat 7 (tujuh) kelompok di Desa Karangnangka. Dan sebagai pendamping,
dia berharap peserta PKH yang aktif dalam meningkatkan kemampuan
wirausaha sebagai bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat akan semakin
bertambah, mengingat pentingnya ketrampilan berwirausaha.

Kaitannya dengan pendapatan, rata-rata pendapatan yang dihasilkan
oleh peserta PKH dari sebelum menjadi peserta sampai setelah menjadi
peserta PKH bervariasi. Beberapa peserta ada yang pendapatannya semakin
membaik, diantara mereka yang sebelum menjadi peserta PKH pendapatannya
antara Rp. 800.000,00 sampai Rp. 1.200.000,00. Kemudian setelah menjadi



peserta PKH pendapatan mereka mengalami kenaikan antara Rp. 1.000.000,00
hingga Rp. 2.000.000,00, hal tersebut juga dikarenakan mereka menerapkan
ilmu yang telah didapat dari pertemuan pembinaan, memanfaatkan bantuan
yang diperoleh, serta memulai berwirausaha dan mengembangkan usaha
mereka. Tetapi tidak sedikit pula peserta PKH yang sejak sebelum hingga
setelah menjadi peserta PKH pendapatannya masih tergolong tetap,
pendapatan mereka juga bervariasi antara Rp.800.000,00 sampai Rp.
1.500.000,00. Akan tetapi walaupun mereka yang pendapatannya masih tetap,
mereka sudah mulai memperbaiki kelayakan hidup. Diantara sebagaian besar
dari mereka mulai memperbaiki kelayakan tempat tinggal dan fasilitas yang
menunjang kelayakan hidup mereka. Oleh karena melihat perubahan
pendapatan beberapa peserta yang semakin membaik dan tidak sedikit pula
yang belum mengalami perubahan pendapatan, Leni sebagai pendamping
berharap agar mereka yang belum mulai berwirausaha akan menyadari
pentingnya berwirausaha dan lebih memanfaatkan bantuan yang diberikan
oleh pemerintah. Harapannya dengan berwirausaha, akan menambah jumlah
pendapatan dan peningkatan kesejahteraan mereka (Hasil wawancara dengan
Leni, 2020).

Dengan adanya pemberdayaan masyarakat yang dilalukan pemerintah
melalui Program Keuarga Harapan (PKH) dan peluang yang ada di Desa
Karangnangka untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, diharapkan akan
dapat berdampak positif bagi KPM sebagai bagian dari masyarakat Desa
Karangnangka. Adanya pemberdayaan dan peuang tersebut diharapkan dapat
mengubah pola pikir serta dapat meningkatkan perekonomian KPM PKH
Desa Karangnangka.

Berdasarkan latar belakang dan hasil wawancara di atas, penulis
tertarik untuk meneliti bagaimana pemberdayaam ekonomi masyarakat dalam
upaya meningkatkan pendapatan mereka melalui Program Keluarga Harapan
(PKH), dengan penelitian yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat

Melalui Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Meningkatkan



Perekonomian (Studi Kasus Di Desa Karangnangka, Kecamatan Kedung

Banteng, Kabupaten Banyumas)”.

B. Definisi Operasional
Untuk memperjelas maksud dari judul penelitian ini, berikut disajikan
definisi operasional istilah-istilah yang menjadi kata kunci dari penelitian ini,
yaitu:
1. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti
tenaga atau kekuatan. Pemberdayaan adalah upaya yang membangun daya
masyarakat dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan
kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk
mengembangkannya (Mubyarto, 2000: 263).

Pemberdayaan masyarakat merupakan perwujudan peningkatan
harkat dan martabat lapisan masyarakat untuk melepaskan diri dari
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Langkah ini menjadi bagian
dalam meningkatkan kemampuan dan peningkatan kemandirian
masyarakat (Bashith, 2012: 27).

2. Ekonomi Masyarakat

Dalam konteks permasalahan sederhana, ekonomi rakyat
merupakan strategi “bertahan hidup” yang dikembangkan oleh penduduk
masyarakat ‘miskin, baik dikota maupun desa (Mubyarto, 1996: 4).
Meningkatkan kesejahteraan, ekonomi merupakan kegiatan dalam
pemberdayaan di masyarakat. Ekonomi dapat diartikan sebagai upaya
dalam mengelola rumah tangga. Tujuannya adalah untuk memenuhi
kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan uatama yaitu: produksi, distribusi,
dan konsumsi.Pemenuhan hidup dengan kendala terbatasnya sumber daya,
erat kaitannya dengan upaya meningkatkan kemakmuran dan

kesejahteraan (Sumodiningrat, 1998: 24).



3. Program Keluarga Harapan

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian
bantuansosial bersyarat kepada Keluarga Miskin (KM) yang ditetapkan
sebagai keluarga penerima manfaat PKH (pkh.kemsos, 2018). PKH
merupakan program bantuan dan perlindungan sosial yang termasuk dalam
klaster I strategi penanggulangan kemiskinan di Indonesia yang berkaitan
dengan pendidikan, kesehatan dan pemenuhan dasar bagi lansia dan
penyandang disabilitas berat (TNP2K, 2017: 1).

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana tingkat ekonomi
masyarakat dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui

Program Keluarga Harapan?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana tingkat
ekonomi dan pendapatan masyarakat dengan adanya pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui Program Keluarga Harapan (PKH),
khususnya bagi masyarakat yang menerima manfaat PKH.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan bagi peneliti tentang program pemerintah di bidang ekonomi
dan kebijakan-kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan upaya
peningkatan ekonomi masyarakat.
b. Bagi Pemerintah
Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan

yang menyangkut upaya peningkatan ekonomi masyarakat.



10

c. Bagi Pengayaan Bidang Iimu
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan bagi
yang membutuhkan sehingga dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang ekonomi dan program pemerintah yang kaitannya
dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan ekonomi masyarakat,
serta dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti selanjutnya.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian yang membahas teori-teori serta
mengkaji penelitian-penelitian yang relevan dengan permasalahan yang akan
diteliti. Dalam hal ini, pengkajian terkait dengan penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, dimaksudkan sebagai bahan
acuan dan berguna untuk menghindari adanya kesamaan dengan penelitian
yang sudah ada. Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini,
antara lain sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Lucky Zamzami dalam jurnal
MIMBAR Vol. XXVII No. 1 yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir di Nagari Ampiang Perak, Sumatra Barat” tahun 2011.
Dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pemberdayaan ekonomi
masyarakat pesisir (PEMP) merupakan program yang diciptakan oleh
pemerintah untuk memperbaiki kehidupan penduduk di kawasan pesisir
Sumatera Barat. Program tersebut dilakukan karena terdapat beberapa
permasalahan, antara lain permasalahan kultural, seperti kemalasan, gaya
hidup yang tidak produktif, tidak efisien, rendahnya tingkat pendidikan,
ketergantungan pada temgkulak, serta rendahnya kompetensi penguasaan
teknologi mesin-mesin perikanan. Dari hasil penelitian tersebut, penulis
berpendapat bahwa program PEMP yang dilaksanakan oleh pemerintah belum
optimal dalam pelaksanaannya. Di satu sisi, nelayan buruh cukup terbantu
dengan pinjaman mesin dan dana bergulir, tapi sisi lainnya, pelaksanaannya
masih ditemui kendala-kendala. Kendala-kendala tersebut berasal dari

masyarakat sendiri dan pemerintah (Zamzami, 2011).
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Penelitian dalam jurnal Sosiohumaniora Vol. 6 No. 3 tahun 2004, yang
dilakukan oleh Almasdi Syahza dengan judul ‘“Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Perdesaan Melalui Pengembangan Industri Hilir Berbasis Kelapa
Sawit di Daerah Riau”, di mana dalam penelitian tersebut, penulis menyatakan
bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui aktivitas pembangunan
perkebunan kelapa sawit memberikan pengaruh eksternal yang bersifat positif
atau bermanfaat bagi wilayah sekitarnya. Manfaat kegiatan perkebunan ini
terhadap aspek ekonomi pedesaan, antara lain memperluas lapangan kerja dan
kesempatan berusaha, adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar
sebesar 1,72%, dan memberikan kontribusi terhadap pembangunan daerah
(Syahza, 2004).

Penelitian oleh Munawarah Sahib dalam tesisnya yang berjudul
“Pengaruh Kebijakan Program Keluarga Harapan terhadap Penanggulangan
Kemiskinan di Kecamatan Bajeng Kabupaten Goa” pada tahun 2016,
menyatakan bahwa kebijakan Program Keluarga Harapan di Kecamatan
Bajeng berjalan dengan sangat baik, sehingga dapat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penanggulangan kemiskinan. Selain dipengaruhi oleh
kebijakan Program Keluarga Harapan, penanggulangan kemiskinan di
Kecamatan Bajeng juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti: program
pemberian modal usaha untuk rakyat kecil, bantuan kesehatan gratis seperti
Jamkesmas/BPJS, dan lain-lain (Sahib, 2016).

Hasil penelitian Dyah Ayu Virgoreta dkk, dalam jurnal yang berjudul
“Implementasi Program Keluarga Harapan dalam Upaya Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat (Studi kasus di Desa Beji Kecamatan Jenu
Kabupaten Tegal). Hasil penelitiannya memperlihatkan bahwa implementasi
PKH di Desa Beji telah berhasil, dilihat dari pemanfaatan pelayanan kesehatan
dan pendidikan oleh masyarakat yang tergolong peserta PKH, sehingga taraf
kesehatan dan pendidikan masyarakat Desa Beji meningkat. Serta
keberhasilan implementasi PKH menurut peneliti, dilihat berdasarkan data
yang diketahui bahwa setiap tahunnya jumlah peserta PKH di Desa Beji terus

menurun. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan adanya bantuan PKH akan
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mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Desa Beji Kecamatan Jenu, Kabupaten Tegal (Virgoreta, 2015).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Khodiziah Isnaini Kholif dkk, pada
tahun 2014 dengan judul, “Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH)
dalam Menanggulangi Kemiskinan di Kecamatan Dawarblandong Kabupaten
Mojokerto”. Penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi PKH di
Kecamatan Dawarblandong Kabupaten Mojokerto belum berhasil. Tidak
semua isi kebijakan PKH dilaksanakan dengan sesuai. Masih adanya
pelanggaran pendamping PKH, pendamping pelaksanaan PKH tidak berhasil
memberikan arahan maupun bimbingan kepada masyarakat untuk berusaha
menjadi masyarakat untuk berusaha menjadi lebih mandiri tanpa adanya
ketergantungan terhadap bantuan-bantuan dari pemerintah. Serta tujuan dari
pelaksanaan PKH belum mendapatkan hasil maksimal, masih adanya
kemiskinan, gizi buruk dan ibu meninggal karena melahirkan, serta masih
rendahnya masyarakat yang mendukung peningkatan kesejahteraan (Kholif,
2014).

Tabel 1.2
Hasil Penelitian yang Relevan
Peneliti dan Persamaan dan Hasil Penelitian

Judul Penelitian Perbedaan
Peneliti:  Lucky | Persamaan: Sama- | Hasil  penelitian  tersebut
Zamzami sama membahas | menyatakan bahwa program

tentang PEMP yang dilaksanakan
Judul Penelitian: | perberdayaan oleh  pemerintah ~ belum
Pemberdayaan ekonomi optimal dalam
Ekonomi masyarakat,  jenis | pelaksanaannya. Di satu sisi,
Masyarakat penelitiannya. nelayan buruh cukup terbantu
Pesisir di Nagari dengan pinjaman mesin dan
Ampiang Perak, | Perbedaan: Lokasi | dana bergulir, tapi  sisi
Sumatra Barat penelitian, dan objek | lainnya, pelaksanaannya

penelitiannya masih  ditemui  kendala-

kendala.

Peneliti: Almasdi | Persaman:  Sama- | Penelian tersebut menyatakan
Syahza sama membahas dan | bahwa pemberdayaan

meneliti tentang | ekonomi masyarakat melalui
Judul Penelitian: | pemberdayaan aktivitas pembangunan
Pemberdayaan ekonomi. perkebunan  kelapa sawit




13

Ekonomi memberikan pengaruh
Masyarakat Perbedaan:  Jenis | eksternal yang bersifat positif
Perdesaan penelitian, objek | atau bermanfaat bagi wilayah
Melalui penelitian dan lokasi | sekitarnya.

Pengembangan penelitian.

Industri Hilir

Berbasis Kelapa

Sawit di Daerah

Riau

Peneliti: Persamaan: Sama- | Hasil penelitiannya

Munawarah Sahib

Judul Penelitian:
Pengaruh
Kebijakan
Program Keluarga
Harapan terhadap
Penanggulangan
Kemiskinan di
Kecamatan
Bajeng

Kabupaten Goa

sama meneliti
tentang PKH

Perbedaan:
Metodologi
penelitian, lokasi
penelitian, dan pada
penelitian tersebut
meneliti kebijakan
PKH dan secara
umum membahasan
tentang kemiskinan.
Sedangkan
penelitiian ini
membahas
bagaimana tingkat
ekonomi masyarakat
dengan adanya

menyatakan bahwa kebijakan
Program Keluarga Harapan di
Kecamatan Bajeng berjalan
dengan sangat baik, sehingga
dapat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
penanggulangan kemiskinan

pemberdayaan

melalui PKH
Peneliti: Dyah Persamaan: sama- | Memperlihatkan bahwa
Ayu Virgoreta, sama meneliti implementasi PKH di Desa

Ratih Nur Pratiwi,
Suwondo

Judul Penelitian:
Implementasi
Program Keluarga
Harapan dalam
Upaya
Meningkatkan
Kesejahteraan
Masyarakat (Studi
Kasus pada Desa
Beji Kecamatan
Jenu, Kabupaten

Program Keluarga
Harapan, dan
menggunakan
metode kualitatif
deskriptif

Perbedaan: Tempat
penelitian dan fokus
penelitian tersebut
adalah tentang
kesejahteraan,
sedangkan
penelitiaan ini
membahsa tentang

Beji telah berhasil, dilihat
berdasarkan data yang
diketahui bahwa setiap
tahunnya jumlah peserta PKH
di Desa Beji terus menurun.
Hal tersebut membuktikan
bahwa dengan adanya
bantuan PKH akan
mengurangi angka
kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa Beji.
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Tuban) tingkat ekonomi.

Peneliti: Persamaan: Sama- | Hasil penelitiaanya ini
Khodiziah Isnaini | sama menggunakan | menunjukkan bahwa
Kholif, Irwan metode penelitian implementasi PKH di
Noor, dan kualitatif deskriotif, | Kecamatan Dawarblandong
Siswidianto dan sama-sama belum berhasil dan belum

meneliti PKH. menunjukkan hasil yang
maksimal karena semua isi
kebijakan PKH dilaksanakan

dengan baik dan sesuai.

Judul Penelitian:
Implementasi
Program Keluarga
Harapan (PKH)

Perbedaan: Lokasi
penelitian dan fokus
penelitiaan tersebut

dalam pada
Menanggulangi penanggulangan
Kemiskinan di kemiskinan,
Kecamatan sedangkan
Dawarblandong penelitaan ini
Kabupaten membahas tentang
Mojokerto bagaimana tingkat
ekonomi
masyarakatnya
dengan adanya
pemberdayaan
melalui PKH.

Sumber: Data Sekunder yang Diolah




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pemberdayaan
ekonomi masyarakat dalam meningkatkan ekonomi melalui Program
Keluarga Harapan pada PKH Desa Karangnangka, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Pemberdayaan yang dilakukan pemerintah kepada masyarakat miskin
melalui Program Keluarga Harapan antara lain adanya pemberian pelatihan,
dimana pelatihan tersebut berupa pelatihan kewirausahaan dan pelatihan
dalam bentuk pemberian edukasi kepada KPM mengenai beberapa aspek,
antara lain: pengetahuan tentang pendidikan anak, kesehatan dan gizi,
ekonomi dan keuangan serta kesejahteraan sosial. Selain adanya pelatihan,
masyarakat juga diberikan bantuan berupa motivasi moril. Pemberian bantuan
motivasi moril ini dilakukan oleh pendamping kepada peserta PKH dalam
setiap pertemuan rutin. Selain pemberian pelatihan dan bantuan motivasi
moril, pola pemberdayaan yang dilakukan melalui Program Keluarga
Harapan adalah dengan adanya bantuan permodalan serta adanya
pendampingan yang dilakukan pendamping kepada seluruh Keluarg penerima
Manfaat (KPM).

Dari adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan
melalui Program Keluarga Harapan ini berdampak pada tingkat ekonomi
Keluarga Penerima Manfaat. Program Keluarga Harapan telah membawa
perubahan keadaan atau tingkat ekonomi dan kesejahteraan yang nyata pada
Keluarga Penerima Manfaat. Perubahan pada tingkat ekonomi tersebut dapat
dilihat dari beberapa faktor yang menentukan tinggi rendahnya ekonomi
masyarakat, yaitu dari tingkat pendidikan, pendapatan, jenis tempat tinggal
serta fasilitas atau kepemilikan kekayaan. Perubahan tingkat pendidikan bagi
KPM vyaitu berupa jaminan sekolah bagi anak-anak mereka melalui

pemberian dana bantuan untuk keringanan biaya pendidikan. Sehingga tidak
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ada lagi anak putus sekolah karena keterbatasan biaya. Kemudian adanya
perubahan pada pendapatan KPM. Melalui PKH, KPM mengalami
peningkatan pendapatan mereka baik pendapatan berupa uang maupun
pendapatan berupa barang. Dan yang selanjtunya yaitu adanya perubahan
kondisi rumah menjadi rumah layak huni dan adanya perubahan fasilitas dan
kepemilikan kekayaan dari Keluarga Penerima Manfaat.

B. Saran
Setelah adanya kesimpulan dari penelitian ini, selanjutnya penulis
menyumbangkan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan proses
pengembangan lebih lanjut. Adapun saran-saran tersebut diantaranya sebagai
berikut:

1. Bagi Keluarga Penerima Manfaat, hendaknya dapat menggunakan
bantuan yang diberikan sebagaimana sesuai dengan ketentuan dan bisa
lebih memanfaatkan adanya bantuan tersebut dengan mulai berwirausaha,
sehingga KPM akan mendapatkan tambahan penghasilan.

2. Bagi pendamping PKH, hendaknya selalu memberikan motivasi dan
arahan agar KPM lebih mandiri dan memiliki kesadaran untuk
memperbaiki ekonomi mereka dengan aktif di KUBE dan mulai
berwirausaha. Sehingga tidak selamanya mereka bergantung pada bantuan

yang diberikan oleh pemerintah,
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